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Sakit sehat, sedih senang, sempit lapang,
itulah kenyataan hidup kita di dunia. Setiap
orang pasti merasakannya, karena Allah
telah menakdirkan hal itu untuk dipergilir-
kan di antara manusia, sebagaimana fir-
man-Nya ketika menghibur Rasulullah &
dan para sahabat yang mendapatkan luka
dan kesedihan yang mendalam usai perang
Uhud:
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Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat
luka, maka sesungguhnya kaum (kafir)
itupun (pada perang Badar) mendapat luka
yang serupa. Dan masa (kejayaan dan
kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara
manusia (agar mereka mendapat pelaja-
ran); dan supaya Allah membedakan
orang-orang yang beriman (dengan orang-
orang kafir) supaya sebagian kamu dijadi-
kanNya (gugur sebagai) syuhada’. (QS. Ali
Imran: 140)

Sakit adalah satu hal yang mesti dirasa-
kan oleh manusia siapa pun ia. Betul sakit
adalah musibah yang menguji kesabaran
kita. Akan tetapi, jika kita melihat dari sisi
lain bisa jadi sakit itu adalah sebuah nikmat.
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Di buku kecil ini, kita ingin melihat sakit
dari sisi lain itu, sehingga jika ada diantara
kita yang sedang ditimpa oleh sakit mudah-
mudahan dengan membaca buku kecil ini
dapat bersemangat kembali dan tercerah-
kan.

Terima kasih kami ucapkan kepada se-
mua pihak yang telah membantu proses
penerbitan buku kecil ini. Semoga buku ini
menjadi ladang pahala kita bersama dan
dapat menjadi nasehat bagi setiap orang
yang membaca, terutama bagi penulis. Te-
gur sapa dari pembaca yang menemukan
kesalahan pada buku ini sangat kami nanti-
kan, agar bersama kita dapat saling meno-
long dalam kebaikan.

Bekasi, Jum’at 11 Ramadhan 1442H/April 2021
Zahir Al-Minangkabawi
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KITA SEMUA MERASAKAN

“Laut mana yang tidak berombak.” 1tulah
yang dikatakan orang-orang bijak dahulu.
Tak seorang manusia pun yang bebas dari
cobaan. Siapa pun dia pasti pernah merasa-
kannya. Allah berfirman:
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, keku-
rangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
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sampaikanlah  kabar gembira kepada
orang-orang yang sabar.” (QS. al-Baqarah:
155)

Semua manusia sama. Setiap orang men-
dapatkan ujian dan cobaannya masing-
masing. Yang membedakan mereka hanya-
lah cara menghadapinya. Ada yang ber-
keluh kesah, merasa sempit lalu mengum-
pati takdir Allah. Ada pula yang sabar dan
bahkan bersyukur terhadap cobaan ter-
sebut.

Semoga Allah merahmati orang-orang
yang beriman. Karena hanya merekalah
yang mampu menyikapi segala sesuatu
dengan cara yang tepat dan terbaik.
Rasulullah £& bersabda:
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“Urusan seorang mukmin itu sungguh
sangat mengagumkan, karena semua
urusannya menjadi kebaikan. Dan yang
demikian itu hanya terjadi di kalangan
orang-orang mukmin. Jika dianugerahi ke-
baikan maka ia bersyukur, dan syukurnya
itu merupakan kebaikan baginya. Dan
apabila ia ditimpa kesulitan, maka ia pun
bersabar, dan kesabarannya itu menjadi
kebaikan baginya.”

Di antara cobaan yang ditimpakan Allah
kepada hamba-Nya adalah sakit. Nyaris
tiada orang yang hidup tanpa pernah me-

1. HR. Muslim: 2999
Sisi Lain Dari Ujian 3



rasakan sakit, betapa pun manusia mengi-
nginkannya.

Fulan tak bisa melihat, matanya sakit,
tak seperti biasanya. Fulan yang lain tak
mampu bangkit dari pembaringannya, selu-
ruh tubuhnya mati rasa, tak bisa digerak-
kan lagi seperti kemarin lusa.

SO0
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ANTARA SEHAT DAN SAKIT

“Alangkah tidak nikmatnya sakit itu.”
Begitulah yang acap kali dikatakan banyak
orang. Padahal sakit dan sehat jaraknya
hanya setipis benang. Keduanya sama-sama
ujian. Allah berfirman:
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“Kami akan menguji kamu dengan kebu-
rukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan

kepada Kamilah kalian kembali.” (QS. al-
Anbiya’: 35)
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Imam Ibnu Katsir menjelaskan dalam
tafsirnya dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Allah
menguji kita dengan kejelekan dan kebaikan,
gembira dan sedih, sehat dan sakit, kaya dan
miskin, halal dan haram, taat dan maksiat,
petunjuk dan kesesatan.”

“Betapa nikmatnya sehat.” ltulah yang
sering kali diucapkan orang-orang sakit.
Padahal keduanya; sakit dan sehat adalah
nikmat. Hanya saja tidak banyak orang
yang dapat melihat isi.

Kita biasanya hanya melihat bungkus.
Ketika melihat sesuatu yang tampaknya
tidak menyenangkan, kita akan berhenti di
sana dan kemudian membesar-besarkan-
nya.

Sakit, meski satu sisi adalah suatu yang
tidak menyenangkan, tidak diharapkan.
Tapi di sisi lain adalah suatu yang indah
dan nikmat yang luar biasa. Oleh karena itu,
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dahulu ada di antara Salafush Shalih yang
berharap agar ditimpa sakit.

Al-lmam Ibnu Abi Dunya rahimahullah
pernah mengatakan: “Mereka dulu (orang-
orang shalih terdahulu) berharap mendapat
demam satu malam.”

Kenapa? Karena mereka bisa melihat isi,
tidak hanya melihat bungkus. Mereka
mengetahui hikmah dan sisi lain dari satu
penyakit yang menimpa seorang manusia.

2. Dinukil dari kitab al-Mu’'min Baina ash-Shihati wa al-
Maradhi, diterjemahkan dengan judul: Indahnya Sakit &
Nikmatnya Sehat, hlm. 36

Sisi Lain Dari Ujian 7
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HIKMAH SAKIT

Sakit yang menimpa kita merupakan
takdir di antara takdir-takdir Allah yang
telah dituliskan jauh sebelum diciptakan-
nya langit dan bumi. Dan sebagaimana
lazimnya takdir Allah, pasti selalu ada hik-
mah. Sakit memiliki banyak hikmah, di
antaranya:

1. Peringatan dari Allah agar kita bisa
menjadi priadi yang lebih baik

Hal ini sebagaimana firman Allah %:
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“Dan kami timpakan kepada mereka adzab
supaya mereka kembali.” (QS. az-Zukhruf:
48)

Kita pun menyaksikan. Banyak orang
menjadi lebih baik justru setelah ia ditimpa
penyakit. Saat dalam kondisi sehat ia lalai
dari kewajibannya sebagai seorang ma-
nusia. Sembrono dalam menunaikan hak-
hak Allah, kasar dan sering menzalimi
orang lain. Namun setelah ia tertimpa sakit,
ia sadar dari kelalaiannya tersebut. Sakitlah
yang mengantarkannya ke depan pintu
taubat, mengakui kesalahan-kesalahannya
selama ini.

Oleh sebab itu, bisa jadi sakit yang
menimpa kita saat ini adalah peringatan
dari Allah atas kelalaian dan kesalahan kita
selama ini. Mari kita bertaubat kembali
menghadap Allah, meminta maaf kepada
orang-orang yang dulu mungkin pernah

Sisi Lain Dari Ujian 9



kita sakiti. Moga-moga dengan ini kita bisa
menjadi pribadi yang lebih baik.

2. Tanda kebaikan dan kecintaan Allah #
pada kita

Hal ini sebagaimana yang disebutkan
oleh Rasulullah #& dalam sabdanya:
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“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah
menjadi baik maka Allah akan menim-
pakan musibah kepadanya.”

Dalam hadits lain Rasulullah £ bersabda:
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3. HR. Bukhari: 5645
10 Nikmart Sakit



“Sesungguhnya Allah jika mencintai suatu
kaum, maka Allah akan menguji mereka.” *

Oleh karena itulah, manusia yang paling
berat ujiannya adalah para Nabi dan Rasul.
Karena memang merekalah orang-orang
yang paling dicintai Allah.

Sa’ad bin Abi Waqqash pernah bertanya
kepada Rasulullah #g: “Siapakah manusia
yang paling berat cobaannya?” Beliau i
menjawab:
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“Manusia yang paling berat dan keras
cobaannya adalah para nabi, kemu-

4. HR. Ibnu Majah: 4031, Tirmidzi: 2/64, dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Silsilah ash-Shahihah: 1/227
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dian yang seperti mereka, kemudian yang
seperti mereka (yakni di bawah Nabi).”>

Karenanya, mari kita husnuzhan (berbaik
sangka) terhadap Allah. Bisa jadi sakit kita
ini justru karena Allah sayang. Melalui sakit
pula Allah memberikan nikmat-Nya yang
lain yaitu istirahat. Bisa jadi selama ini kita
tidak dapat beristirahat yang cukup karena
kesibukan, lalu dengan hikmah-Nya Allah
menimpakan sakit pada kita agar tubuh
kita dapat beristirahat.

3. Menghapus dosa

Hal ini sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits, Rasulullah ¢ bersabda:

5. HR. Tirmidzi: 2/64, Ibnu Majah: 4023, dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Silsilah ash-Shahihah: 1/225
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“Tidaklah seorang muslim ditimpa kele-
tihan, penyakit, kegundahan, kesedihan,
kesakitan, kecemasan, atau pun hanya
sekadar tertusuk duri, melainkan dengan
semua itu Allah akan menghapus dosa-
dosanya.”°

Karenanya, Rasulullah #& setiap kali
menjenguk orang sakit akan mendoakan
dan memberitahukan bahwa sakit itu
sebagai pelebur dosa. Ibnu ‘Abbas berkata;

6. HR. Bukhari: 5642
Sisi Lain Dari Ujian 13
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“Kebiasaan Nabi £ apabila datang menje-
nguk orang sakit, beliau bersabda: “laa
ba’sa thahur insyaa Allah” (Tidak apa, se-
moga menjadi penghapus dosa, jika Allah
menghendakinya).’

Siapa di antara kita yang tidak pernah
berbuat dosa? Tidak ada, semuanya pernah.
Seandainya bukan karena rahmat Allah
niscaya kita akan terpuruk dengan dosa-
dosa yang sangat banyak. Tapi Allah dengan
kasih sayang-Nya menjadikan sebab-sebab
dihapuskannya dosa-dosa tersebut. Salah
satunya dengan sakit.

Allah menghendaki hamba-hamba-Nya
yang beriman bersih dari dosa tatkala

7. HR. Bukhari: 3616
14 Nikmar sakit



berjumpa dengan-Nya kelak. Karena itulah
Allah timpakan ujian di dunia agar meng-
hapus dosa-dosanya tersebut. Rasulullah &
bersabda:
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“Seorang mukmin baik laki-laki maupun
perempuan akan senantiasa diuji, baik
pada dirinya, hartanya, atau pun pada
anak-anaknya sehingga ia berjumpa de-
ngan Allah dalam keadaan tidak berdosa.”®

4. Tambahan pahala di akhirat

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, ia
berkata: Rasulullah & bersabda:

8. HR. Tirmidzi: 2401, Ahmad: 2/450, dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Silsilah ash-Shahihah: 5/349

Sisi Lain Dari Ujian 15
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“Orang-orang yang sehat pada hari kiamat
nanti ketika orang-orang yang mendapat
musibah diberi pahala amat menginginkan
seandainya kulit mereka dipukul ketika di
dunia dengan pemukul sehingga terkelu-
pas”?

Wajar mereka menginginkannya, karena
pada hari itu tidak ada yang lebih di-
harapkan oleh seorang selain mendapat
tambahan pahala dan penghapusan dosa.
Saat itu pahala sebesar biji sawi pun lebih
berharga dari pada dunia dan seisinya.

9. HR. Tirmidzi: 2402, dihasankan oleh Syaikh al-Albani
dalam Shahih al-Jami’ no. 8177
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5. Kesempatan untuk bersabar dan
meraih surga

Dari Atha’ bin Abi Rabah, ia berkata:
“Ibnu Abbas pernah mengatakan kepadaku:
‘Maukah aku perlihatkan seorang wanita ahli
surga?” Aku menjawab: Tentu’. Ibnu ‘Abbas
melanjutkan: ‘Wanita berkulit hitam ini
pernah mendatangi Nabi #£& seraya berkata:
Ya Rasulullah, aku terkena penyakit ayan
(epilepsi), dan pakaianku tersingkap ketika
sakitku kambuh. Maka do’akanlah kesem-
buhan untukku wahai Rasulullah.” Nabi g
bersabda:

i i‘;jo // -~ & 3
55 cds o A Wy oo s )
l.

J.d\:.a \/

Jika kamu mau bersabar maka bagimu
surga, dan jika kamu mau akan aku do’a-
kan kesembuhan untukmu.’

Sisi Lain Dari Ujian 17



Maka wanita itu menjawab: ‘Aku akan
bersabar...” "

Sakit di dunia seberapa parah pun itu
kelak akan hilang begitu saja, tak berbekas.
Terlupakan hanya dengan satu kali celupan
surga. Dari Anas bin Malik, Rasulullah &
bersabda:
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“..Kemudian didatangkan seorang pen-
duduk surga yang paling sengsara ketika di
dunia, lalu orang tersebut dicelupkan ke
dalam surga dengan sekali celupan. Lantas
ditanyakan kepadanya: ‘Wahai anak Adam,

10. HR. Bukhari: 5652, Muslim: 2576
18 Nikmart Sakit



apakah engkau pernah melihat keseng-
saraan walau hanya sedikit? Apakah eng-
kau pernah merasakan satu kesengsaraan
sekalipun (selama hidupmu)?” Dia men-
jawab: ‘Belum pernah ya Rabb. Aku belum
pernah melihat kesengsaraan sekali pun.
Aku belum pernah melihat keburukan
sedikit pun ketika di dunia.”"

6. Untuk mencapai tingkatan tinggi di
surga

Rasulullah £ pernah bersabda:
L;;ﬁ;rmﬂ A Ge 8 EE 13 A &)
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11. HR. Muslim: 7266
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“Sesungguhnya seorang hamba apabila
telah ditetapkan oleh Allah Ta’ala dengan
sebuah kedudukan di sisi-Nya yang tidak
akan pernah bisa dicapai oleh hamba itu
dengan amalannya, maka Allah akan me-
ngujinya dengan ujian yang menimpa
dirinya, harta, atau anak-anaknya. Kemu-
dian hamba tersebut bersabar atas ujian
itu sehingga mencapai kedudukan yang
sudah ditetapkan Allah kepadanya” "

Subhanallah, apakah masih ada orang

yang akan mengeluh dengan sakit yang di-
rasakannya apabila membaca berita gembi-
ra ini? Sungguh sakit merupakan anugerah
besar bagi siapa saja yang bisa mengambil
pelajaran.

Maka dari itu, untuk apa kita bersedih.

Mengapa kita mengeluh. Bukalah mata kita,

12. HR. Abu Dawud: 3092, dishahihkan oleh Syaikh al-

Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib no. 3409
Nikmat Sakit



mari lihat sisi lain dari sakit yang menimpa.
Renungkanlah ayat-ayat Allah dan hadits-
hadits Rasulullah & di atas, agar hati
menjadi tegar dalam menghadapi sakit.

Bersyukurlah kepada Allah dalam segala
keadaan. Rasulullah & selalu memuji Allah
dalam segala keadaan yang beliau alami.
Disebutkan dalam sebuah hadits:
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“Apabila Rasulullah ¥z melihat (mendapati)
sesuatu yang disukai beliau mengucapkan:
Alhamdu lillahil ladzi bi ni’'matihi tatim-
mush shalihat (Segala puji bagi Allah yang
dengan nikmat-Nya menjadi sempurna se-

\
X
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gala kebaikan). Dan apabila beliau melihat
(mendapati) sesuatu yang tidak disukai
beliau mengucapkan: Alhamdu lillahi ‘ala
kuli hal (Segala puji bagi Allah dalam segala
keadaan).”®

Semoga Allah menjadikan kita hamba-
Nya yang mampu bersabar dengan sakit
yang menimpa sekaligus bersyukur dalam
setiap keadaan.

13. HR. Ibnu Majah: 2/442, dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani dalam al-Silsilah ash-Shahihah: 1/472
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DO’A-DO’A KETIKA SAKIT

Jangan pernah berputus asa ketika sakit.
Teruslah berdo’a kepada Allah agar diberi
kesembuhan, dan yakinlah Allah akan me-
ngabulkan do’a hamba-Nya. Allahberfirman:

€ 1 % A »{ Lo e
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Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku

perkenankan bagimu. (QS. Ghafir: 60)

1. Do’a ketika sedang menghadapi
kesulitan dan penderitaan

Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah
% ketika tertimpa kesulitan mengucapkan:

Sisi Lain Dari Ujian 23
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“Tiada ilah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah Yang Maha Penyantun
dan Mahabijaksana. Tiada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar selain Allah, Rabb
‘Arsy Yang Mahaagung. Tiada ilah yang
berhak diibadahi dengan benar selain Allah,
Rabb tujuh petala langit dan bumi, Rabb
‘Arsy Yang Mahamulia.” ™

. Do’a ketika ada bagian tubuh yang
sakit

Diriwayatkan dari ‘Ustman bin Abi al-

‘Ash ats-Tsaqafi .# bahwa ia mengadukan
sakit yang ia denta semenjak ia masuk

14. HR. Bukhari: 6346
24 Nikmar Sakit



Islam kepada Rasulullah #&. Lalu Rasulullah
£ bersabda, “Letakkan tanganmu pada
tubuhmu yang sakit dan bacalah:
Bismillaah tiga kali, lalu baca tujuh kali:
53515 Sl G 28 e a3 38500, S8
A’uudzu billaahi wa qudratihi min syarri
maa ajidu wa uhaadziru (Aku berlindung
kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari

kejahatan sesuatu yang aku dapati dan aku
takuti).”®

3. Do’a penawar duka cita dan kesedihan

Rasulullah #& bersabda dalam sebuah
hadits: “Tidaklah seorang ditimpa duka cita
dan kesedihan lalu ia mengucapkan:

15. HR. Muslim: 5867
Sisi Lain Dari Ujian 25
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Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-
Mu, anak dari hamba laki-laki-Mu dan
anak dari hamba perempuan-Mu. Ubun-
ubunku berada di tangan-Mu. Berlaku
padaku keputusan-Mu. Ketentuan-Mu adil
bagiku. Aku mohon pada-Mu dengan se-
mua nama-Mu baik yang Engkau gunakan
menamai diri-Mu  sendiri, atau yang
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Engkau ajarkan kepada salah seorang dari
makhluk-Mu, atau yang Engkau turunkan
dalam Kitab-Mu, atau yang Engkau simpan
dalam ilmu ghaib di sisi-Mu. Jadikanlah al-
Qur’an sebagai penggembira hatiku, caha-
ya dadaku, pengusir kesedihanku, dan peli-
pur laraku.’

Kecuali Allah akan menghilangkan kese-
dihan dan duka citanya, lalu diganti dengan
kelapangan.” '¢

SO0

16. HR. Ahmad: 3712, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
dalam al-Silsilah ash-Shahihah: 1/337
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DUA HAL PENTING

Apabila seorang muslim tertimpa sakit,
yang harus dilakukannya adalah berobat
(dengan pengobatan yang tidak melanggar
syari‘at), berdo’a kemudian bertawakal
kepada Allah. Dan tidak lupa untuk senan-
tiasa bersabar. Namun, disamping itu ada
dua hal penting yang tidak boleh pula kita
tinggalkan, yaitu:

1. Bertaubat dan meminta maaf kepada
orang yang pernah dizalimi

Bertaubat untuk memperbaiki hubu-
ngan kita dengan Allah. Sedang meminta
maaf untuk memperbaiki hubungan kita
dengan sesama makhluk. Mungkin kita
pernah menzalimi atau menyakiti orang
lain sehingga mungkin pernah terucap
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olehnya do’a yang mengandung kecela-
kaan kepada kita sedangkan doa orang
yang terzalimi itu mustajab. Rasulullah
£ pernah menasehati salah seorang
sahabat beliau yang bernama Hunaya .
dengan bersabda:

R T RN Tt
g - 2 /o = - k¢ 2 /o - ~
KEMF}LM\E).&JOPFM\S‘}GCD

Wahai Hunaya, rendahkanlah hatimu ke-
pada kaum Muslimin (jangan bersikap ang-
kuh dan sombong), takutlah terhadap do’a
orang yang dizalimi karena do’a orang
yang dizalimi itu mustajab (terkabul).”

2. Bersedekah

Bersedekah adalah salah satu ikhtiyar
untuk mendapatkan kesembuhan. Sebab,
Rasulullah £ pernah bersada:

17. HR. Bukhari: 3039
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“Obatilah penyakit-penyakit kalian dengan
sedekah.”™®

Dikisahkan bahwa dahulu, ada se-
orang lelaki bertanya kepada Imam
Abdullah bin Mubarak 4% tentang luka
yang ada pada pahanya semen]ak tujuh
tahun lamanya. la telah berobat dengan
segala obat yang disarankan dan telah
berkonsultasi dengan para ahli kedok-
teran namun semua nihil. Kemudian
Imam Ibnu Mubarak pun mengatakan
kepadanya:

“Pergi dan galilah sumur di tempat yang
manusia sangat membutuhkan airnya,
aku berharap agar sumber mata air

18. HR. Al-Baihaqi, dinilai Hasan oleh Syaikh al-Albani
dalam kitab Shahih al-Jami’: 3358
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sumur tersebut mengalir dan menahan
darah yang mengalir darimu.”

Lelaki itu kemudian melaksanakan
petuah tersebut dan Allah menyembuh-
kan penyakitnya. "

PENUTUP

Hujan? Benar, tapi nanti akan teduh.
Panas? Benar, tapi nanti angin akan ber-
hembus dan hujan akan turun membasahi.
Badai? Betul, tapi ia akan berlalu. Langit
yang mendung akan berubah menjadi
cerah. Semoga keterangan singkat ini bisa
memberikan manfaat. Amin.

19. Lihat: Siyar A ’lamin Nubala oleh Imam Dzahabi
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Tentang Maribaraja

Maribaraja adalah dua suku kata bahasa Minangkabau
yang digabungkan menjadi satu, yaitu Mari artinya mari, dan
Baraja artinya belajar. Sehingga arti Maribaraja dalam bahasa
Indonesia adalah “Mari Belajar.”

Program Dakwah

Online

1. Website, maribaraja.com dengan 60.000 viewers/bulan

2. Whatsapp: lebih dari 1.750 grup yang tersebar dari Aceh
sampai Papua, bahkan ada beberapa group dari Malaysia.

3. Facebook (FP): dengan Follower: 20.252 orang

4. Channel Telegram: 4.412 subscribers

5. Instagram, dengan 12.300 followers

Offline

1. Kajian rutin untuk masyarakat umum di beberapa masjid

dan rumah.

2. Majalah Dinding untuk masjid-masjid sekitar,

3. Kultum Subuh, dll

4. Tebar buku murah untuk dakwah

Program Pendidikan

1. Program Offline: TPA, Tahsin Remaja/Bapak-bapak Ibu-
ibu, Belajar Bahasa Arab (pemula dan lanjutan), Tadribul
Qiro’ah (belajar baca kitab gundul)

2. Program Online: Hafalan Hadits Online dan Bahasa Arab

Program Sosial

Bakti Sosial, donasi bencana alam, penerimaan dan
penyaluran zakat fithri, zakat mal, infaq dan shodaqoh,
pelaksanaan Udhiyah dan Pembagian daging kurban, pe-
meriksaan kesehatan gratis, dll. Info lebih lanjut, silahkan
kunjungi website Maribaraja.Com
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